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Puji syukur disampaikan kepada Allah SWT dengan 
kasih sayang-Nya, penulis mampu menyelesaikan 
penulisan buku yang berjudul:”Pupuk Kompos Input Ganda 
Metode Indore”. Buku ini dibuat untuk kebutuhan 
masyarakat, petani, pelajar, mahasiswa, para pengguna 
teknologi pertanian, praktisi, akademisi, dan stakeholder 
lainnya. Pembuatan buku ini bertitik tolak dari hasil 
penelitian penulis, dkk sejak tahun 2012-2015 dengan yang 
mendapatkan dana hibah penelitian strategis nasional 
tahun 2012-2013 dan hibah kompetensi tahun 2014-215 
dari Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Dikti-
Kemendikbud, sekarang namanya Kemenristekdikti).  
Buku ini merupakan bentuk luaran hasil penelitian 
selama 4 tahun 2012-2015. Buku yang serupa telah 
diterbitkan pada tahun 2012 berjudul: Pupuk Kompos dan 
Cara Pembuatannya, dan buku yang ada sekarang revisi 
buku yang terbit tahun 2012. Revisi buku dilakukan dengan 
menambah informasi dari hasil penelitian dan pustaka 
yang ditelusuri dari berbagai sumber pustaka yang valid 
dan dapat dipertanggung-jawabkan secara ilmiah. Isi buku 
tetap sama dengan isi buku yang pertama hanya kedalaman 
bahasannya ditambah dari hasil penelitian dan berbagai 
sumber pustaka. 
Buku ini berisi pengenalan Teknologi Tepat Guna 
(TTG), pupuk kompos, kesuburan dan kesehatan tanah, 
ciri-ciri pupuk kompos, tujuan, dan manfaat (Bab I). Setelah 
itu, para pembaca diajak untuk mengenal cara pembuatan 
pupuk kompos yang berkualitas. Bahan kompos dipilih, bak 
kompos dibuat, bahan kompos disiapkan sebelum 
dilakukan pengomposan.  Setelah semua bahan kompos 
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disiapkan, pembuatan pupuk kompos dilakukan dan 
diinkubasi selama 1,5 bulan di Zona Pertanian Terpadu 
milik Fakultas Pertanian Unversitas Bengkulu.  
Pembalikan bahan kompos sangat diperlukan untuk  
mengatur bahan kompos agar masak merata dan menjaga 
kualitasnya. Pengendalian kualitas pupuk kompos juga 
dilakukan dengan mengukur temperatur, kadar air, jamur, 
cacing tanah, warna, kasar-halus, bau, pH, dan kadar N, P, K 
bahan kompos, ciri, sifat pupuk kompos, dan keragaan 
tanaman jagung (Bab II). Interpretasi hasil pupuk kompos 
dibahas untuk memberikan gambaran kualitas pupuk 
kompos (Bab III). Foto-foto pupuk kompos (Bab IV) untuk 
memberikan gambaran kronologis pembuatan dan aplikasi 
pupuk kompos dengan tanaman jagung organik. Buku ini 
diakhiri dengan 10 hal pokok yang disampaikan dalam  Bab 
Penutup.  Usaha yang keras, tekun, teliti, cermat, dan hemat 
adalah kunci keberhasilan pembuatan pupuk kompos input 
ganda metode indore yang berkualitas  untuk melestarikan 
pertanian berkelanjutan di masa yang akan datang. Selamat 
membaca! 
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1.1 Teknologi Tepat Guna 
Teknologi Tepat Guna (disingkat TTG), ialah suatu 
cara sederhana yang dilakukan untuk memperoleh 
tujuan, manfaat, dan kegunaan sesuai dengan 
kebutuhan yang diinginkan oleh petani dan/atau 
masyarakat desa dengan mudah, cepat, dan tepat. TTG 
bercirikan hemat sumberdaya, padat karya, tenaga 
kerja murah, dan ramah lingkungan. Biasanya 
dikembangkan di negara sedang berkembang terutama 
daerah pedesaan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat  desa akan teknologi yang sesuai dengan 
keinginan masyarakat, budaya, sosial, dan politik 
daerah setempat (Wikipedia, 2015).  
TTG dipilah berdasarkan kebutuhan petani 
dan/atau masyarakat desa menjadi 2, yaitu proses dan 
produk. Proses adalah penerapan teknologi sederhana 
untuk menghasilkan produk yang bernilai. Misalnya, 
penerapan teknologi pengolahan tanah (Tanpa Olah 
Tanah, disingkat TOT) yang tepat. Penerapan 
tekonologi Pengendalian Hama Terpadu (PHT) yang 
tepat. Penerapan teknologi Pengendalian Produk 
Pengolahan Pascapanen (disingkat TP4) yang tepat. 
Penerapan teknologi Pupuk Kompos yang berkualitas 
(PKM) untuk meningkatkan kesuburan dan kesehatan 
tanah yang berkualitas. 
Produk adalah barang jadi yang dihasilkan dari 
pabrik, bengkel, atau hasil penelitian. Misalnya, traktor 
tangan, produk teknologi yang berguna untuk 
membajak dengan tepat dan cepat daripada dengan 
N 1n 
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cangkul atau bajak. Pupuk kompos, produk teknologi 
tepat guna yang berguna untuk menyuburkan dan 
menyehatkan tanah, dan meningkatkan produktivitas 
pertanian (misalnya tanaman pangan). 
Pemeliharaan kesuburan dan kesehatan tanah 
sangatlah penting dilakukan karena tanah yang subur 
semakin sedikit, harga pupuk semakin tak terjangkau 
petani, tenaga kerja pemupukan sangat langka, bila ada 
upah (tenaga kerja) sangat mahal. Kesuburan dan 
kesehatan tanah dapat dipelihara dengan pupuk 
kompos (produk teknologi tepat guna) sehingga 
kualitas tanah terjamin sampai dengan produkvitas 
tanah dan tanaman lestari (sustainable). Sesungguhnya 
pupuk kompos mampu meningkatkan kualitas fisik, 
kimia, dan biologi tanah, pada akhirnya mampu 
menjamin kualitas tanah, produktivitas tanah, dan 
pertanian  yang berkelanjutan (HDRA, 1998a, Inckel et 
al. 2005, Fernando, 2012). 
1.2 Pupuk Kompos, Kesuburan Tanah, dan Kesehatan 
Tanah  
1.2.1 Pupuk Kompos 
Pupuk kompos ialah pupuk yang berasal dari sisa 
biomassa tanaman dan/atau hewan yang mengalami 
pengomposan dalam waktu tertentu sehingga 
membentuk humus tanah yang stabil (HDRA, 1998a, 
IFOAM, 2012). Macam biomassa tanaman sebagai 
bahan dasar pupuk kompos, adalah biomassa yang 
kaya nitrogen (N), dan biomassa yang kaya karbon 
(C). Ke dua macam biomassa tanaman ini sangat 
bermanfaat bagi tanaman sebagai pupuk dan 
bermanfaat bagi pertumbuhan jasad renik tanah 
sebagai sumber energi (baca: karbon, C) . Pupuk 
kompos terdiri atas pupuk padat, pupuk cair, dan 
biogas. Dalam tulisan ini hanya pupuk padat yang 
dibahas, sedangkan pupuk cair dan biogas tidak 
dibahas disini. 
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Pupuk padat seringkali disebut pupuk organik 
padat berasal dari biomassa tanaman yang 
dikomposkan dalam waktu tertentu, biasanya mulai 
14 hari sampai dengan 3 bulan (Inckel et al. 2005). 
Pengomposan biomassa tanaman yang mudah 
(misalnya sayuran, dan buahan) membutuhkan 
waktu relatif pendek, tetapi biomassa tanaman yang 
sulit diuraikan/dekomposisi (misalnya, jerami padi, 
sekam padi, gabah padi, daun kering, serbuk gergaji) 
membutuhkan waktu relatif panjang (berbulan-bulan 
s.d 1 tahun lebih).  
Biomassa tanaman yang kaya N berasal dari 
tanaman kacang-kacangan (misalnya, kacang kedelai, 
kacang tunggak, kacang panjang, dan kacang koro 
benguk), dari tanaman penutup tanah/cover crops 
(misalnya, Crotalaria juncea; Centrosema pubescens; 
dan Calopogonium caerulium), dan dari tanaman liar 
(misalnya Widelia trilobata, Thitonia diversifolia, dan 
Sesbania seban) (HDRA, 1998b). Kadar N tanaman 
Crotalaria juncea dan Sesbania seban adalah 2 % 
(Inckel et al. 2005). Kotoran hewan (misalnya, sapi, 
kambing, kuda, ayam, dan angsa) juga sebagai 
sumber N yang cukup tinggi (>1%) (Inckel et al. 
2005;). Kotoran kambing mengandung paling tinggi 
kadar N 2,0 %  sehingga baik digunakan untuk bahan 
kompos (Inckel et al. 2005).  
Kadar N tanaman dan/atau hewan sangat penting 
dalam proses pembuatan pupuk kompos, karena 
dapat menyuburkan tanah dan menyediakan N untuk 
tanaman sehingga tanaman tetap berwarna hijau. 
Salah satu kriteria penetapan kualitas pupuk kompos 
adalah kadar N disamping kriteria lain seperti remah, 
coklat s.d hitam, dan lembab. Biomassa tanaman yang 
kaya N sangat cepat mengalami pengomposan dan 
menghasilkan unsur hara yang tersedia bagi 
pertumbuhan tanaman. 
Biomassa tanaman yang kaya C berasal dari 
jerami padi, sekam padi, gabah padi, daun kering, 
 4 
serbuk gergaji, tanaman pakis, kelapa, dan banyak 
lagi yang lainnya.  Biomassa ini sangat sulit 
mengalami pengomposan atau bila dapat, 
membutuhkan jangka waktu yang lama. Biasanya 
biomassa ini mempunyai sangat kaya kadar lignin 
(senyawa yang sangat sulit diuraikan atau 
didekomposisi).  
Pupuk kompos yang dibuat sekarang berasal dari 
campuran biomassa tanaman dan/atau kotoran 
hewan yang kaya N dan biomassa tanaman yang kaya 
C. Pupuk kompos ini sangat baik untuk meningkatkan 
kualitas kesuburan dan kesehatan tanah dan 
ketersediaan unsur hara yang cukup tersedia bagi 
pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pupuk kompos yang baik 
mempunyai nisbah C/N 15-20, bahan organik 8-10%, 
N 0,3-0,6%, P 0,1-0,4%, dan K 0,3-1% (Fernando, 
2012). 
Kualitas pupuk kompos sangat bergantung pada 
bahan organik, lokasi, ketersediaan air, dan cara 
pengomposan. Marilah satu per satu kita bahas. 
Bahan organik berasal dari sisa biomassa tanaman, 
dan kotoran hewan dan/atau manusia (nightmare). 
Nightmare adalah bahan pupuk kompos berasal dari 
tinja manusia yang lama terpendam di dalam tangki 
septik. Petani dari Cina seringkali menggunakan 
nightmare untuk memupuk tanaman sayurannya, 
bayam, terong, dan kacang panjang. Kualitas 
nightmare sangat  tinggi, tetapi kurang disukai 
manusia, karena ada perasaan yang kurang enak bila 
menggunakannya. Kotoran kambing lebih disukai, 
karena bentuknya yang bulat dan kering, mudah 
mengolahnya, dan kadar N yang tinggi (2%) (Inckel 
et al. 2005).  
Sapi, kerbau, dan kuda memakan hijauan 
tanaman dan kotorannya mengandung kadar N yang 
cukup, tetapi lebih rendah daripada kotoran 
kambing. Angsa dan ayam memakan bahan makanan 
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yang dibuat manusia atau mencari makanan dari 
tanah dan tanaman. Kotoran angsa dan ayam banyak 
mengandung kalsium (Ca) dan fosfor (P). Kotoran 
angsa dan ayam sangat baik kualitasnya, tetapi pupuk 
kotoran angsa dan ayam perlu perlakuan khusus, 
karena dapat menyebabkan temperatur yang tinggi. 
Perlakuan khusus itu adalah didinginkan dalam 
waktu cukup lama sebelum dapat digunakan untuk 
pemupukan di lahan pertanian.  
Bahan makanan hewan sangat berpengaruh 
terhadap kualitas pupuk kompos yang diproduksi. 
Hewan ternak mamalia (misalnya sapi, kambing, 
kerbau, dan kuda) memakan bahan rumputan, 
sedangkan hewan ternak unggas atau burung 
memakan bahan makanan yang beragam ada yang 
dari rumput, dan pakan buatan yang kaya mineral. 
Bahan makanan hewan ternak sangat berpengaruh 
terhadap kualitas pupuk kompos bila kotoran hewan 
tersebut digunakan sebagai bahan kompos. 
Lokasi pembuatan pupuk kompos perlu 
dipertimbangkan, karena keberhasilan 
pembuatannya sangat ditentukan kondisi iklim mikro 
tempat pupuk kompos dibuat. Lokasi pembuatan 
pupuk kompos yang baik kalau lokasi dinaungi 
pepohonan sehingga temperatur dan kelembaban 
tanah dapat terkontrol. Proses pengomposan bahan 
organik berjalan baik kalau temperatur dan 
kelembaban tanah tempat pembuatan pupuk kompos 
terjamin. Pengurai disebut dekomposer (bakteri, 
jamur, cacing tanah, kaki seribu, kumbang 
coleoptera) sangat cocok hidup pada temperatur dan 
kelembaban kompos yang normal sehingga dapat 
melakukan fungsinya.  
Air sangat penting dalam proses pengomposan 
bahan organik, karena proses biogeokimia dapat 
berjalan baik. Contoh proses biogeokimia adalah daur 
nitrogen, fosfor, kalium, belerang, kalsium, dan 
magnesium. Setiap daur unsur hara tersebut 
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melibatkan fungsi dekomposer atau pengurai dalam 
mengurai bahan organik menjadi bahan anorganik 
(disebut unsur hara tadi). Kelebihan air juga tidak 
disukai, karena proses pengomposan bahan organik 
sangat lambat atau bahkan tidak berjalan dengan 
baik (begitu pula kalau kondisi kering). Biasanya 
dalam pembuatan pupuk kompos, bahan organik 
yang telah dimasukan ke dalam bak kompos dijenuhi 
dengan air (tetapi air dapat didrainase dengan baik, 
tidak ada air yang tergenang). Fungsi air untuk 
memudahkan terjadi pengomposan bahan organik 
dan mempunyai fungsi kehidupan jasad renik 
(pengurai) dan sebagai pelarut zat-zat dalam bahan 
organik.  
Cara pengomposan sangat beragam, kita 
mengenal 7 macam cara pengomposan: indore, 
bengalore, blok, pit, trench, basket, dan boma (HDRA, 
2001; Inckel et al. 2005, Gambar 1 s.d 7). Indore 
adalah cara pengomposan yang paling banyak 
digunakan, karena mempunyai keuntungan, 
prosesnya dapat dikendalikan dan berjalan lancar 
dengan pengadukan atau pembalikan bahan kompos 
secara teratur, dan pupuk kompos diproduksi dalam 
waktu singkat. Tetapi ada keburukannya, sangat 
banyak membutuhkan air dan tenaga kerja. Oleh 
karena itu, pembuatannya diusahakan dekat dengan 
sumber air dan pemukiman penduduk agar tenaga 
kerja dapat diambil dari penduduk. 
Bengalore adalah cara pengomposan yang 
populer lainnya. Cara bengalore mirip dengan cara 
Indore, tetapi bedanya ketika beberapa hari setelah 
pengomposan bahan kompos terjadi, kompos ditutup 
rapat dengan lumpur atau rumput sehingga tidak 
masuk udara dari luar. Proses pengomposan kompos 
tetap berlanjut, tetapi jasad renik yang anaerob 
bertugas menjalankan pengomposan. Pengomposan 
secara anaerob sangat lambat sehingga produksi 
pupuk kompos membutuhkan waktu sangat lama. 
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Keuntungan cara Bengalore adalah menghemat air, 
dan tenaga kerja lebih sedikit, karena tidak perlu 
membolak-balik kompos. Keburukannya adalah biji 
gulma dan jasad hidup penyebab penyakit bertahan 
pada temperatur pengomposan, pengendalian 
kompos lebih sulit dilakukan, karena tidak dilakukan 
pembalikan kompos, dan kurang sesuai dengan 
tenaga kerja yang belum berpengalaman dalam 
membuat pupuk kompos.  
Pengomposan cara Blok adalah  pengulangan 
cara Bengalore, tetapi dengan perlakuan berbeda dan 
digunakan untuk jumlah yang besar. Prinsipnya 
semua bahan tanaman yang akan dikomposkan 
dimasukan ke dalam bak berukuran 1m (panjang) x 
1m (lebar) x 1m (tinggi) s.d 3m (panjang) x 3m 
(lebar) x 3m (tinggi). Pada hari ke 3, udara di dalam 
bahan organik dikeluarkan dengan menginjak-
injaknya menggunakan kaki sampai dengan semua 
udara keluar. Pada hari ke 4, ditambahkan lagi bahan 
organik di atas tumpukan bahan organik yang 
pertama, lalu dilakukan langkah yang sama seperti 
sebelumnya dengan menginjak-injaknya 
menggunakan kaki. Demikian selanjutnya langkah-
langkah yang sama dapat diulangi sampai dengan 
jumlah bahan organik yang kita inginkan. 
Keuntungan cara Blok adalah lebih sederhana dan 
dapat digunakan secara terus menerus. Keburukan 
cara Blok adalah hanya sesuai dengan jumlah bahan 
organik yang besar, membutuhkan bahan dan tenaga 
kerja yang besar, penyebab penyakit dan gulma 
mudah berkembang, lebih sulit dikendalikan, dan 
membutuhkan tenaga kerja yang berpengalaman 
dalam pembuatan kompos. 
Pengomposan cara Pit adalah cara 
mengomposkan bahan organik ke dalam lubang 
tanah dengan ukuran lubang 1,5m  s.d 2m (lebar), 
0,5m (tinggi), dan panjang bebas. Beberapa lubang 
kompos yang berdekatan dibuat untuk memindahkan 
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bahan organik yang telah masak ke lubang di 
sebelahnya. Biasanya 2 s.d 3 kali pindah lubang tanah 
sudah dapat dipanen komposnya. Lantai dasar 
lubang kompos biasanya diberi tanah klei (clay) 
untuk mengurangi kehilangan air. Bahan organik 
ditempatkan di dalam lubang kompos secara 
berlapis. Contoh, lubang kompos ukuran 2m 
(panjang) x 2m (lebar) x 1,5m (tinggi) dapat 
menampung lapisan bahan organik sebagai berikut: 
Bahan organik yang sulit pengomposan (batang, 
cabang, ranting tanaman) setebal 10 cm. Bahan 
organik yang mudah pengomposan (hijauan dan 
bahan segar tanaman) setebal 10 cm. Kotoran hewan 
setebal 2 cm (jika ada). Lapisan tipis tanah atasan 
(topsoil) dari kebun berguna sebagai sumber jasad 
renik tanah yang berfungsi dalam pengomposan. 
Diulangi langkah-langkah tersebut sampai dengan 
tebal lapisan 1m s.d 1,5m.  
Setelah semua bahan berada di dalam bak 
kompos, akhirnya bahan organik ditutup dengan 
rumput atau daun (misalnya daun pisang) untuk 
mencegah penguapan air. Bahan organik tersebut 
dibiarkan 2 s.d 3 minggu supaya terjadi 
pengomposan, setelah itu bahan organik dibolak-
balik dan dipindahkan ke lubang kompos ke 2, dan 
lubang kompos ke 1 dapat diisi kembali dengan 
bahan segar tanaman yang akan dikomposkan. 
Setelah 2 s.d 3 minggu kemudian, bahan organik 
dipindahkan dari lubang kompos ke 2 ke lubang 
kompos ke 3, dan dari lubang kompos ke 1 ke lubang 
kompos ke 2. Demikian proses pengomposan 
berjalan secara berkelanjutan dari satu lubang 
kompos ke lubang kompos yang lain.  
Setelah masak, pupuk kompos diambil dan siap 
untuk digunakan di lahan pertanian. Kalau tidak 
segera dipakai, pupuk kompos dapat dikemas dalam 
karung goni atau karung plastik. Keuntungan cara Pit 
adalah cepat, mudah, murah, dan dapat digunakan 
    
Pupuk Kompos Input Ganda Metode Indore |  9 
pada musim kemarau, karena sedikit membutuhkan 
air. 
Pengomposan cara Trench adalah sama dengan 
cara Pit, kecuali tanaman yang tumbuh di atasnya. 
Ukuran bak kompos mulai 0,5m s.d beberapa meter 
(lebar), 1m (tinggi), dan panjangnya bebas. 
Keuntungan cara ini dapat mencegah serangan rayap 
yang berada di atas tanah. 
Pengomposan cara Basket adalah cara yang lebih 
praktis untuk bahan organik yang tersedia sangat 
sedikit. Cara ini sangat berguna untuk kebun di 
halaman rumah. Langkah-langkahnya sebagai 
berikut: Dibuat lubang tanah melingkar dengan 
diameter 0,6m dan kedalaman lubang 0,6 m. Lantai 
dasar lubang diberi bahan yang sulit dikomposkan 
(misalnya batang, cabang kayu, daun kering). 
Ditambahkan kotoran hewan setebal 8 cm, 
ditambahkan hijauan (daun muda yang kaya air) 
setebal 15 cm, abu bakaran 0, 5 cm, diulangi langkah-
langkah tersebut sampai dengan lubang tanah penuh 
dengan bahan organik. Ditutup dengan rumput atau 
daun pisang untuk mencegah kehilangan air dan 
unsur hara. Benih atau semaian ditanam di sekeliling 
lubang kompos. Tanaman dapat menyerap unsur 
hara dari pupuk kompos yang ada didekatnya. 
Keuntungan pengomposan cara Basket yaitu cocok 
untuk taman kebun rumah dan penggunaan limbah 
rumah tangga.  
Pengomposan cara Boma adalah pengomposan 
yang dilakukan di dekat kandang hewan. Lantai dasar 
kandang ternak yang terdapat kotoran dan sisa 
makanan ternak diambil untuk bahan organik. 
Kandang hewan menjadi bersih setelah kotoran 
hewan dan rumput ternak diambil untuk bahan 
organik. Lantai dasar kandang ternak sebaiknya 
ditambahkan bahan organik kering untuk menyerap 
urine ternak. Bahan organik kering misalnya batang 




Gambar 1.   Metode Indore : pupuk kompos disiram dengan 
larutan urine sebelum ditutup dengan daun 




Gambar 2.    Metode Bengalor : pupuk kompos ditutup 
dengan lumpur tanah (Sumber: HDRA, 2001) 
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Gambar 7. Metode Boma (Sumber: Inckel et al. 2005) 
 
 
Tahapan pengomposan dikelompokan menjadi 
tiga, pertama tahap pemanasan, heating, tahap 
pendinginan, cooling down, dan tahap pemasakan, 
maturating (Inckel et al. 2005). Tahap pemanasan 
merupakan tahap yang sangat penting, karena terjadi 
pengomposan bahan organik. Bahan organik yang 
dikomposkan berubah menjadi senyawa yang 
sederhana dan melepaskan unsur hara (N, P, dan S).  
Pengomposan bahan organik yang cepat dan 
efektif dapat dicapai bila beberapa faktor 
diperhatikan. Faktor-faktor itu adalah bahan organik, 
jasad renik, oksigen, dan air. Bahan organik dipilih 
bahan yang berkualitas, banyak mengandung 
nitrogen dan selulosa dan/atau hemiselulosa. Jasad 
renik berfungsi sebagai agen pengurai bahan organik 
yang aktif. Oksigen dan air sangat penting dalam 
pengomposan, karena ke duanya sangat dibutuhkan 
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jasad renik untuk kehidupannya. Ke tiga faktor itu 
bersinergi untuk menghasilkan panas yang sesuai 
dengan yang dibutuhkan dalam pembuatan kompos.  
Selama pengomposan bahan organik, jasad renik 
berkembang biak dengan cepat sehingga 
menghasilkan panas. Biasanya pengomposan bahan 
organik membutuhkan waktu 1 s.d 2 minggu, yang 
dimulai pada hari ke 3 s.d 4 setelah pengomposan 
bahan organik. Pengomposan maksimum bahan 
organik terjadi pada temperatur maksimum 60-70oC, 
karena bila temperatur lebih besar akan 
menyebabkan jasad renik mati dan pengomposan 
bahan organik menjadi terhenti. Oleh sebab 
temperatur itu, penyebab penyakit dapat 
dimusnahkan, sedangkan perkecambahan benih 
dapat meningkat.  
Tahap pendinginan (coolingdown) adalah proses 
pengomposan bahan organik berangsur-angsur 
berubah dari panas yang tinggi ke panas yang rendah. 
Pengomposan bahan organik tidak lagi menghasilkan 
panas dan temperatur secara berangsur menurun. 
Pada tahap pendinginan ini terjadi perubahan dari 
kompos menjadi humus dan temperatur turun dari 
50oC ke 30oC. Proses pendinginan dapat diatur 
dengan mengatur temperatur, udara, dan air. Proses 
pendinginan ini membutuhkan waktu beberapa 
minggu  sampai dengan 2 bulan bergantung pada 
bahan organik, udara, dan air yang tersedia. Kalau 
faktor-faktor ini sangat tidak mendukung, maka 
proses pendinginan berlangsung sampai dengan 1 
tahun atau lebih.  
Tahap pemasakan (maturating) adalah proses 
penurunan temperatur sampai dengan 15oC s.d 25oC 
bergantung iklim atau musim. Cacing tanah dan 
rayap meningkat jumlahnya pada tahap pemasakan 
ini sehingga memberikan sumbangan unsur hara 
terhadap kualitas kompos. Tahap pemasakan ini 
tidak pernah berakhir, tetapi berjalan secara 
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perlahan-lahan. Produk pupuk kompos mempunyai 
ciri-ciri, remah (crumb) dan berwarna coklat 
dan/atau hitam. Produk pupuk kompos yang masak 
bila pupuk kompos dikepal dengan ke dua belah 
tangan, lalu diperas maka tidak ada cairan yang 
keluar dari pupuk kompos (Inckel et al. 2005, 
Riwandi, et al. 2012, 2013, 2014). 
1.2.2  Kesuburan Tanah 
Kesuburan tanah merupakan proses penyuburan 
tanah dengan memberikan masukan ke dalam tanah 
berupa pupuk (pupuk organik atau kompos, pupuk 
anorganik), bahan kapur, dan/atau bahan pembenah 
tanah seperti zeolit, batu fosfat, dan klei berkadar Fe 
tinggi. Istilah tanah subur, kurang subur, atau tidak 
subur seringkali muncul ketika pertumbuhan 
dan/atau produksi pertanian mengalami kegagalan 
tumbuh atau panen.  
Pertumbuhan tanaman yang kerdil, daun kuning 
menunjukkan tanaman kekurangan unsur  nitrogen 
(N). Biji tanaman yang kecil dan kurang bernas 
menunjukkan tanaman kekurangan fosfor (P). Umbi 
tanaman yang kecil dan keriput menunjukkan 
tanaman kekurangan kalium (K). Batang padi yang 
mudah rebah dan kecil menunjukkan tanaman 
kekurangan silika (Si).  
Beberapa contoh tersebut di atas menunjukkan 
bahwa tanah yang subur, kurang subur, atau tidak 
subur sangat ditentukan oleh kekurangan (defisiensi) 
unsur  hara tanah. Sebenarnya tidak hanya unsur 
hara sebagai penyebab pertumbuhan atau produksi 
pertanian yang rendah, tetapi faktor lain seperti sifat 
fisik tanah, biologi tanah, dan iklim.  
Dalam tulisan ini tidak dibahas faktor-faktor 
tersebut. Kita mengetahui unsur hara esensial terdiri 
atas unsur hara makro dan mikro. Unsur hara makro 
terdiri atas nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), 
kalsium (Ca), magnesium (Mg), belerang (S), dan 
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unsur hara mikro adalah besi (Fe), mangan (Mn), 
tembaga (Cu), seng (Zn), molibdenum (Mo), dan 
boron (B) (Havlin et al. 2005). Unsur hara makro 
adalah unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam 
jumlah yang banyak (%), sedangkan unsur hara 
mikro dibutuhkan tanaman dalam jumlah kecil (ppm, 
part per million).  
Unsur hara makro dan mikro disebut dengan 
unsur hara esensial, artinya ke duanya sangat 
dibutuhkan tanaman untuk kelangsungan hidup 
tanaman itu sendiri. Kalau tanaman kekurangan 
unsur hara esensial, maka tanaman akan menunjukan 
gejala seperti daun berwarna kuning, coklat, umbi 
kecil-kecil, akar pendek dan bengkak, batang kerdil, 
bunga berguguran, dan banyak lagi yang lain. 
Unsur hara esensial hilang dari tanah melalui 
panenan, erosi, pencucian, pelindian, dan/atau diikat 
logam berat, akibatnya tanah kekurangan unsur hara 
esensial. Tanah yang kekurangan unsur hara esensial 
dapat disebut tanah yang kurang subur atau tanah 
yang tidak subur. Tanah yang mengandung cukup 
unsur hara disebut tanah yang subur. Beberapa 
faktor yang sangat berpengaruh terhadap 
ketersediaan unsur hara dalam tanah, faktor internal 
(tanah itu sendiri), dan faktor eksternal (iklim, 
topografi, organisme dan vegetasi). Contoh, tanah 
warna merah, dan/atau kuning, merupakan tanah 
yang kurang subur, sedangkan tanah yang hitam 
(bukan tanah gambut) adalah tanah yang subur.  
Tanah yang berasal dari batu kapur adalah tanah 
yang kaya unsur Ca dan Mg, dan dikatakan tanah 
yang subur. Tanah yang berasal dari tanah gambut 
adalah tanah yang kurang subur.  Tanah yang berasal 
dari abu gunung berapi sangat subur, karena 
mengandung banyak mineral dari abu vulkanik yang 
dibutuhkan tanaman. 
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1.2.3 Kesehatan Tanah 
Ciri tanah yang subur biasanya berwarna gelap, 
kaya bahan organik, di atas tanah ditumbuhi tanaman 
dengan baik. Ciri tanah yang subur lainnya adalah 
tanah gembur, remah, lembab, bebas batuan, lapisan 
tanah tebal, dan bebas logam berat (Al, Fe, Mn, Cd, 
Pb) dan pestisida. 
Kesehatan tanah ialah kemampuan tanah secara 
berkelanjutan melakukan fungsi-fungsinya sebagai 
suatu ekosistem kehidupan yang vital di dalam batas-
batas ekosistem dan tataguna-lahan tertentu, untuk 
melestarikan produktivitas, mempromosikan kualitas 
lingkungan udara dan air, memelihara kesehatan 
tanaman, hewan, dan manusia (Doran et al. 1997). 
Definisi ini menekankan pentingnya keberlanjutan 
fungsi-fungsi ekosistem tanah dan dinamika yang 
terjadi di dalam tanah. Kesehatan tanah menekankan 
kepada kemampuan tanah secara terus menerus 
untuk melestarikan pertumbuhan tanaman dan 
memelihara fungsi tanah tetap berjalan untuk tujuan 
tertentu (Pankhurst et al. 1997). Misalnya, fungsi 
tanah yang dinamis atau sifat tanah yang dinamis 
adalah tanah mampu menjaga kadar bahan organik, 
keanekaragaman hayati, dan komponen dan/atau 
produk jasad renik tanah.  
Tanah berwarna gelap (hitam, atau coklat) 
mempunyai bahan organik dan kadar air yang cukup. 
Tanah yang gembur mempunyai  pori-pori tanah 
yang dapat diisi oleh udara, air, atau keduanya. Orang 
awam mengatakan bahwa tekstur tanah terdiri atas 
halus, sedang, dan kasar. Tanah halus (klei) biasanya 
mempunyai daya pegang air dan unsur hara lebih 
tinggi daripada tanah kasar (pasir). Biasanya tekstur 
tanah sedang mengandung kadar air yang seimbang 
dengan kadar udara di dalam pori-pori tanah. Tanah 
yang remah (crumb) biasanya mudah diolah dengan 
cangkul atau traktor. Tanah ini juga mengandung 
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kadar air dan udara yang seimbang. Dengan begitu, 
kelembaban tanah dapat dipertahankan. Tanah yang 
subur tidak mengandung bebatuan, karena bebatuan 
dapat menjadi faktor pembatas pertumbuhan 
tanaman, atau ruang gerak perakaran tanaman 
menjadi terbatas. Tanah yang sehat juga mempunyai 
lapisan tanah yang tebal sehingga gerakan akar, air, 
dan udara tanah lebih leluasa. Tidak mengandung 
logam berat dan pestisida, karena dapat meracuni 
tanaman. 
Tanah yang sehat ialah tanah yang memberikan 
kinerja atau penampilan tanaman yang sehat, karena 
didukung sifat fisik, kimia, dan biologi tanah secara 
optimal. Sifat fisik tanah yang cocok untuk 
pertumbuhan tanaman seperti kasar-halus partikel 
tanah yang berimbang, kelengasan (moisture) dan 
penghawaan (aerasi) yang cukup, dan struktur 
remah. Sifat kimia tanah yang cocok untuk 
pertumbuhan tanaman adalah tersedia unsur hara 
yang cukup, bebas logam berat beracun, dan pH 
tanah 6-7. Sifat biologi tanah yang cocok untuk 
pertumbuhan tanaman adalah tanah mengandung 
kadar bahan organik atau humus tanah yang cukup, 
populasi jasad renik tanah yang bermanfaat yang 
berlimpah atau bebas jasad renik parasit dan/atau 
penyebab penyakit.  Sifat tanah yang sehat 
merupakan suatu daur (siklus), artinya bila sifat fisik 
dan kimia tanah baik, maka sifat biologi tanah akan 
menyesuaikan diri dengan keadaan yang ada. Contoh, 
peningkatkan kadar bahan organik tanah (humus 
tanah) akan terjadi bila ada jasad renik tanah sebagai 
pengurai bahan organik, dan didukung oleh lalu-
lintas udara dan air/lengas yang baik (sifat fisik), 
ketersediaan unsur hara esensial atau pH tanah 6-7 
(sifat kimia). 
Tanah yang sehat mempunyai kriteria sebagai 
berikut: (1) tanah mudah diolah; (2) lapisan tanah 
yang tebal; (3) unsur hara cukup tersedia; (4) jumlah 
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hama dan penyakit kecil; (5) drainase tanah baik; (6) 
jumlah makhluk tanah bermanfaat melimpah; (7) 
jumlah gulma kecil; (8) bebas bahan kimia racun; (9) 
tahan (resisten) degradasi atau penurunan kualitas 
tanah; (10) kenyal (resilience)ketika ada usikan luar. 
Tanah mudah diolah – memberikan sifat fisik 
tanah yang sesuai dengan produksi tanaman. Sifat 
fisik tanah itu seperti remah, cukup kadar air, dan 
bertekstur tanah geluh (loam). Remah artinya tanah 
mempunyai pori-pori tanah sehingga tanah mampu 
menyimpan, melepas, dan mempertukarkan udara, 
air, dan/atau unsur hara dari dan/atau ke luar tanah. 
Loam artinya tanah mempunyai kasar halus tanah 
yang seimbang (pasir, debu, klei) sehingga tanah 
mampu ditembus perakaran tanaman. 
Lapisan tanah yang tebal – memberikan 
keleluasaan akar tanaman tumbuh dan berkembang 
dari permukaan tanah sampai dengan ketebalan 
tanah terdalam. Semakin dalam perakaran tanaman 
yang berkembang semakin banyak kesempatan akar 
mendapatkan air dan unsur hara dari dalam tanah.  
Unsur hara cukup tersedia – diperlukan 
tanaman untuk pertumbuhan tanaman yang optimal 
dan memelihara keseimbangan daur hara dalam 
tanah. Tanah dapat menyediakan unsur hara yang 
cukup, karena tanah mengandung bahan organik 
sebagai sumber unsur hara dan didukung oleh sifat 
fisik, kimia, dan biologi tanah yang baik. 
Jumlah hama dan penyakit kecil – hama dan 
penyakit tanaman menyebabkan kerusakan tanaman. 
Di dalam tanah yang sehat, jumlah jasad hidup ini 
rendah dan/atau tidak aktif, sehingga kerusakan 
tanaman dihindari.  
Drainase tanah baik – tanah yang sehat mampu 
meloloskan air lebih cepat, karena struktur tanah 
yang baik dan tanah juga mampu menyimpan air 
yang cukup untuk tanaman.  
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Jumlah jasad hidup (organisme) dalam tanah 
yang bermanfaat melimpah – jasad renik atau jasad 
mikro tanah membantu fungsi tanah berjalan, seperti 
dalam daur unsur hara, pengomposan bahan organik, 
menjaga struktur tanah, dan tanah yang sehat 
mempunyai jumlah dan aneka-ragam hayati yang 
tinggi sehingga mampu menjaga keadaan tanah yang 
sehat.  
Jumlah gulma kecil – gulma adalah kendala 
utama produksi tanaman, karena gulma bersaing 
dengan tanaman pokok untuk mendapatkan air, 
unsur hara, dan sinar matahari. Dengan jumlah gulma 
yang kecil dapat dihindari persaingan tersebut.  
Bebas bahan kimia racun – tanah yang sehat 
mampu meniadakan dan/atau mengikat unsur kimia 
beracun, sehingga tidak tersedia untuk tanaman. 
Pengikatan unsur kimia beracun dengan bahan 
organik membentuk ikatan ligand bahan organik-
unsur kimia racun. Ikatan ligand ini aman bagi 
tanaman dan hewan. 
Tahan degradasi – tanah yang sehat 
mempunyai agregat tanah yang lebih tahan erosi, 
kekeringan, dan pemadatan tanah. Tanah ini tidak 
mudah rusak sehingga kualitas tanahnya terjamin.  
Kenyal ketika ada usikan luar – tanah yang 
sehat lebih cepat kembali ke keadaan semula setelah 
terjadi pengaruh buruk seperti kekeringan, atau 
banjir. Tanah ini lebih mudah memulihkan dirinya 
sendiri setelah terkena pengaruh buruk dari luar.  
1.3 Ciri-ciri Pupuk Kompos yang Berkualitas 
Pupuk kompos yang berkualitas mempunyai ciri-
ciri sebagai berikut: bersifat remah (crumb), nisbah 
jumlah bahan kasar dan halus yang seimbang, kadar air, 
dan udara yang cukup, berkadar unsur hara yang 
memadai, bebas hama dan penyakit, biasanya berwarna 
gelap, coklat dan/atau hitam (Scholl & Rienke, 2007). 
Remah artinya seperti butiran nasi yang berderai, tidak 
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lengket, tetapi mengandung air yang cukup. Bahan 
kasar dan halus yang seimbang artinya pupuk kompos 
mampu menjaga sifat remah, lalu lintas air, udara, dan 
unsur hara. Juga mampu menjaga keseimbangan unsur 
hara yang diserap tanaman dengan yang tersedia di 
dalam pupuk kompos. Artinya pupuk kompos 
menyediakan unsur hara bagi tanaman secara 
berkelanjutan.  
Bahan kompos yang halus mampu menyediakan 
unsur hara untuk pertumbuhan tanaman dalam waktu 
kini, sedangkan bahan yang kasar untuk masa yang 
akan datang. Bahan yang kasar mengalami 
pengomposan lebih lanjut untuk menyediakan unsur 
hara bagi tanaman. Kadar air dan/atau udara dalam 
pupuk kompos yang ideal berkisar antara 30% s.d 50%, 
sehingga aktivitas jasad renik tanah yang ada di dalam 
pupuk kompos dapat terjaga dengan baik. Kadar unsur 
hara pupuk kompos relatif cukup bagi pertumbuhan 
tanaman terutama nitrogen (N), fosfor (P), dan 
belerang (S), dan karbon (C). Biasanya pupuk kompos 
itu dihasilkan dari proses pengomposan, maka jasad 
renik yang menimbulkan hama dan penyakit mati, 
karena panas ketika terjadi pengomposan bahan 
organik. Warna pupuk kompos yang coklat dan/atau 
hitam, karena banyak mengandung karbon (C) dan air 
yang sangat tinggi. Karbon (C) dan air merupakan 2 
unsur yang sangat penting dalam asupan (suplai) bahan 
organik tanah (humus).  
Pupuk kompos sebenarnya berfungsi untuk 
meningkatkan kadar bahan organik tanah (humus 
tanah). Kadar bahan organik tanah yang meningkat 
sampai dengan 1 % atau lebih, berarti kesuburan, 
kesehatan, kualitas tanah dapat dijaga dengan baik. Hal 
ini tidak gampang, tetapi membutuhkan waktu 2 s.d 4 
tahun untuk membangun kesuburan dan kesehatan 
dari tanah yang kurang subur/kurang sehat. 
Pembangunan kesuburan dan kesehatan tanah 
dilakukan secara terus menerus dengan teknologi yang 
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ada seperti teknologi pupuk kompos, rotasi tanaman, 
mulsa, dan konservasi tanah. Pupuk kompos mampu 
membangun sifat fisik, kimia, dan biologi tanah yang 
ideal sehingga kesuburan, kualitas, dan kesehatan 
tanah terjamin.  
Rotasi tanaman adalah pergiliran tanaman, 
biasanya tanaman dari spesies penghasil karbohidrat 
(padi, jagung, gandum, dan cantel), tanaman dari 
spesies penghasil protein (leguminosae, tanaman 
penutup). Tujuan rotasi tanaman untuk 
mengembalikan fungsi tanah sebagai produsen 
tanaman dengan memberikan kadar unsur hara N dari 
tanaman penghasil protein. Mulsa digunakan untuk 
melindungi tanah dari panas matahari, dan memutus 
siklus hama dan penyakit, sehingga tanah tetap subur 
dan sehat. Konservasi tanah bertujuan untuk 
melestarikan kesuburan, kualitas, dan kesehatan tanah 
dengan cara-cara konservasi tanah konvensional dan 
moderen. Konservasi tanah yang konvensional 
misalnya membuat guludan, menanam tanaman 
berakar dalam. Konservasi tanah yang moderen 
misalnya membuat teras bangku, rorak, dan sengkedan. 
1.4 Tujuan dan Manfaat  
Buku ini bertujuan untuk memberikan informasi 
pupuk kompos yang berkualitas bagi kesuburan, 
kesehatan tanah/lingkungan, dan produksi pertanian 
(1), cara pembuatan pupuk kompos yang mudah, 
murah, dan cepat (2), dan pengendalian atau 
monitoring kualitas pupuk kompos (3). Manfaatnya 
adalah memberikan pengetahuan pupuk kompos 
kepada para petani, mahasiswa, peneliti, praktisi, 
dosen, dan stakeholder dalam usaha meningkatkan 
kualitas kesuburan tanah, kesehatan tanah, kualitas 
lingkungan, dan produksi pertanian, serta pupuk 
kompos bermanfaat  sebagai pupuk organik alternatif 
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2.1 Bahan kompos  
Bahan kompos adalah bahan organik  yang 
digunakan untuk pembuatan pupuk kompos. Bahan 
organik adalah sisa-sisa biomassa tanaman dan/atau 
kotoran hewan yang segar, yang mengalami 
pengomposan sebagian dan/atau pengomposan 
sempurna oleh jasad renik tanah. Bahan organik  yang 
digunakan untuk pembuatan pupuk kompos adalah 
bahan tanaman yang nisbah C/N tinggi, seperti jerami 
padi, sekam padi, dan daun kering; bahan tanaman 
yang nisbah C/N rendah, seperti kipahit (Thitonia 
diversifolia), tusuk konde (Widelia trilobata), dan 
arasungsang (Asystasia gangetica) (Gambar 8); kotoran 
kambing; abu bakaran sekam padi; tanah atasan 
(topsoil) dari kebun; dan larutan EM4.  
Nisbah antara jumlah bahan organik yang nisbah 
C/N tinggi,   yang  nisbah C/N rendah, dan kotoran 
kambing ialah 1 : 1 : 2. Sebagai contoh misalnya, bila 
2100 kg pupuk kompos diproduksi, maka dibutuhkan 
masing-masing  525 kg bahan organik yang nisbah C/N 
tinggi, 525 kg yang nisbah C/N rendah, dan 1050 kg 
kotoran kambing.  
Dalam buku pertama terbitan tahun 2012 ditulis 
perbandingan bahan tanaman yang nisbah C/N tinggi, 
yang nisbah C/N rendah, dan kotoran kambing adalah 
1:1:1, kurang memberikan pengaruh terhadap produksi 
tanaman yang nyata. Oleh karena itu, rumus 
perbandingan bahan kompos diubah dengan 
2 n 
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menambah kotoran kambing menjadi 2 bagian, 
sedangkan bahan tanaman 1 bagian masing-masing 
untuk bahan tanaman yang nisbah C/N tinggi dan yang 
nisbah C/N rendah. 
2.1 Persiapan Bahan Kompos 
Kipahit, tusuk konde, jerami padi, arasungsang, dan 
daun kering masing-masing dipotong-potong 1-2 cm 
(Gambar 9). Potongan masing-masing tanaman 
dimasukan ke dalam karung plastik secara terpisah. 
Sekam padi tidak dipotong-potong, tetapi  dibiarkan 
seperti semula. Berat bahan tanaman masing-masing 
ditimbang dengan neraca kapasitas 100 kg sesuai 
dengan kebutuhan pembuatan pupuk kompos (Gambar 
10). Untuk memperoleh pupuk kompos 2100 kg 
dibutuhkan masing-masing kipahit 330 kg, tusuk konde 
100 kg, arasungsang 95 kg, daun kering 125 kg, jerami 
padi 200 kg, sekam padi 200 kg, dan kotoran kambing 
1050 kg.  Dengan kata lain bahwa bahan tanaman yang 
nisbah C/N yang tinggi , yang nisbah C/N rendah 
masing-masing 525 kg , dan kotoran kambing 1050 kg.  
Bahan tambahan yang dapat memperkaya unsur N 
dan K diberikan seperti abu sekam padi, dan tanah 
atasan (topsoil). Abu sekam padi dan tanah atasan 
masing-masing 30 kg ditambahkan ke dalam bahan 
kompos untuk menambah unsur K. EM4 1 liter 
dicampur dalam air 10 liter ditambah gula pasir dan 
urea masing-masing 1 kg dan dibiarkan semalam. 
Keesokan harinya, larutan EM4 encer disiramkan ke 
bahan kompos. Larutan EM4 encer ini berlaku untuk 
satu kali penyiraman.  
2.3 Bak Kompos 
Metode Indore digunakan untuk pembuatan pupuk 
kompos dengan ukuran bak kompos 7 m (p) x 2 m (l) x 
1 m (t) (Gambar 11). Bak kompos berupa lubang tanah. 
Tanah digali dengan ukuran sama dengan ukuran bak 
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kompos dan lantai dasarnya agak dimiringkan (5o) 
supaya air dapat didrainase atau air tidak tergenang di 
lantai. Bak kompos dari tanah lebih baik daripada bak 
kompos dari semen. Tanah memberikan kondisi 
temperatur, dan kelembaban yang lebih sesuai dengan 
perkembangan jasad renik tanah, sedangkan semen 
memberikan suasana panas dan kering sehingga jasad 
renik tanah tidak dapat berkembang biak dengan baik. 
Pembuatan bak kompos sedapat mungkin dekat 
pepohonan dan sumber air, karena lebih mudah untuk 
menjaga kelembaban kompos yang sangat penting 
dalam pembuatannya. Bak kompos ini dapat tahan 
untuk digunakan dalam jangka waktu 2 tahun dengan 
pemeliharaan yang baik, dibersihkan dari rumput dan 
gulma yang tumbuh. 
2.4 Pupuk Kompos Input Ganda Metode Indore 
Setelah bahan kompos disiapkan sesuai dengan 
takaran yang diinginkan, masing-masing bahan kompos 
dimasukan ke dalam bak kompos. Pada bagian lantai 
dasar bak kompos diletakan daun kering, dilanjutkan 
dengan jerami padi, sekam padi, kipahit, tusuk konde, 
arasungsang, kotoran kambing, tanah atasan, dan abu 
bakaran sekam padi. Setiap kali memasukan bahan 
organik ke dalam bak kompos diaduk rata dengan 
permukaan tanah dan disiram air sampai dengan 
benar-benar basah. Perataan bahan kompos 
menggunakan cangkul dan sekop. Pekerjaan ini 
diulangi beberapa kali sampai rata dengan permukaan 
tanah.  
Sepotong bambu berukuran 2 m yang dilubangi 
pada beberapa bagian dengan jarak 10 cm berselang-
seling sepanjang bambu dibenamkan ke dalam bahan 
kompos. Bambu ini dapat diletakan selang-seling di atas 
permukaan kompos, berguna untuk lalu lintas gas dan 
udara dari dalam kompos ke atmosfir dan sebaliknya. 
Jumlah bambu yang dipasang dapat 1 s.d 5 batang 
sesuai dengan luas bak kompos. Langkah selanjutnya 
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penyiraman bahan kompos dengan air bersih sampai 
dengan jenuh air (ditandai dengan keluarnya air dari 
lantai bak kompos ke saluran drainase). Setelah itu 
bagian atasnya ditutup dengan daun pisang atau terpal 
plastik serapat-rapatnya. Bahan kompos diinkubasi 
atau dikomposkan sampai menghasilkan pupuk 
kompos berkualitas kira-kira 1,5 bulan (Gambar 11). 
Pengayakan dan pengemasan pupuk kompos dilakukan 
di lapangan (Gambar 13).  
2.5 Pembalikan Pupuk Kompos 
Pembalikan (turning) pupuk kompos sangat 
penting, karena dapat memasok udara dari dan/atau 
ke dalam pupuk kompos, dan membalik pupuk kompos 
yang masak ke sisi luar, dan pupuk kompos yang 
belum masak dibalik ke sisi tengah. Pembalikan pupuk 
kompos dilakukan setiap 2 minggu sekali. 
2.6 Inkubasi Pupuk Kompos 
Selama inkubasi, yang dikerjakan setiap minggu 
adalah mengukur temperatur, kadar air, jumlah 
populasi jamur dan cacing tanah, warna, kasar-halus, 
bau, pH, kadar N, P, K pupuk kompos (Gambar 12). 
Kadar N, P, K pupuk kompos diukur pada pada saat 
panen pupuk kompos.  
Temperatur diukur setiap lapisan pupuk kompos 
menggunakan termometer kompos (lapisan 0-20; 20-
40; dan 40-60 cm lebih). Kadar air diukur di 
laboratorium dengan mengambil contoh pupuk kompos 
setiap lapisan. Metode pengukuran kadar air adalah 
metode gravimetri atau berat air dibagi berat kering 
mutlak pupuk kompos x 100%. Pupuk kompos 
dikeringkan dalam oven dengan temperatur 80oC 
selama 48 jam. Jumlah populasi jamur dan cacing tanah 
hanya dilihat dan dihitung pada bagian atas permukaan 
pupuk kompos, dengan menghitung % luas populasi 
jamur yang menutupi luas permukaan bak kompos. 
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Cacing tanah dihitung per ekor yang dijumpai pada 
setiap lapisan kompos. Warna pupuk kompos diukur 
dengan pH kertas 4 warna buatan German. Contoh 
pupuk kompos setiap lapisan diambil 100 gram, lalu 
dimasukan ke dalam kantong plastik bersih. Dari 100 
gram pupuk kompos diambil 10 gram dan ditambahkan 
25 mL air suling, lalu diaduk dengan gelas pengaduk, 
dan didiamkan 30 menit. Setelah itu, pH pupuk kompos 
diukur dengan pH kertas 4 warna. Kadar N, P, dan K 
pupuk kompos diukur setelah akhir inkubasi. Contoh 
pupuk kompos diambil setiap lapisan 0-20; 20-40; dan 
40-60 cm untuk ditetapkan kadar N, P, dan K. Metode 
penetapan N, P, dan K pupuk kompos yang dipakai 
adalah metode standar Laboratorium Ilmu Tanah.  
 Setelah bahan kompos diinkubasi 2 minggu, 
diberikan larutan EM4 berturut-turut 2 x pada minggu 3 
dan 4. Larutan EM4 encer disiramkan dengan rata ke 
permukaan bahan kompos. Penyiraman air ke dalam 
bahan kompos dilakukan untuk membantu larutan EM4 
dapat tersebar rata. EM4 ini membantu mempercepat 
pengomposan bahan kompos terutama jerami padi, 
sekam padi, dan daun kering. Inkubasi bahan kompos 
tidak pernah selesai, tetapi inkubasi berjalan 
berangsur-angsur. Kriteria pupuk kompos dapat 
dipanen adalah warna pupuk kompos hitam dan/atau 
coklat, struktur remah, dan bila diperas dengan ke dua 
belah tangan, dari pupuk kompos tidak keluar air, 
artinya pupuk kompos mengandung air sedikit 
(lembab). 
2.7 Kontrol  Kualitas Pupuk Kompos 
Kontrol kualitas pupuk kompos dapat dilakukan 
dengan mengukur temperatur, kadar air, jumlah 
populasi jamur, cacing tanah, warna, kasar-halus, bau, 
pH, dan kadar NPK. Temperatur diukur dengan 
termometer khusus (termometer bertangkai) setiap 
minggu untuk melihat proses pengomposan berjalan 
lancar atau tidak.  
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Mula-mula akan terjadi peningkatan temperatur 
pupuk kompos yang sangat tinggi  (fase heating), dan 
tidak lama kemudian temperatur menurun secara 
perlahan-lahan (fase cooling down) sampai dengan 
terbentuk pupuk kompos yang masak (fase maturiting). 
Ke 3 fase ini berjalan secara simultan sampai dengan 
masaknya pupuk kompos.  
Waktu yang dibutuhkan untuk mencapai suatu 
pupuk kompos yang masak sangat beragam, 
bergantung pada bahan yang dikomposkan (bahan 
organik yang kaya N dan C), keadaan lokasi, dan teknik 
pengomposan. Bahan organik yang kaya N sangat 
mudah dikomposkan sehingga waktu yang 
dibutuhkannya sangat cepat (14 hari), tetapi bahan 
organik yang sulit dikomposkan (kaya C) 
membutuhkan waktu yang lama (3 bulan).  
Lokasi pembuatan pupuk kompos juga sangat 
berpengaruh terhadap cepat/lambatnya pupuk kompos 
yang dihasilkan. Lokasi yang dekat dengan pepohonan 
dan sumber air biasanya lebih menguntungkan, karena 
proses pengomposan dapat lancar dan cepat, 
sedangkan lokasi yang kena terik panas matahari dan 
langka air kurang menguntungkan, karena prosesnya 
sangat lama sampai dengan berbulan-bulan atau satu 
tahun lebih. Teknik pengomposan juga sangat penting, 
karena dapat mempercepat pengomposan dan pupuk 
kompos yang dihasilkan juga berkualitas baik. Teknik 
pengomposan yang dikenal berjumlah 7 (seperti 
disebutkan di atas) sangat baik, karena dapat 
menghasilkan pupuk kompos yang berkualitas. 
Kadar air sangat penting diukur dengan cara 
kuantitatif (cara gravimetri) dan secara kualitatif (cara 
perasan ke dua belah tangan). Kadar air (%) adalah 
berat air dibagi berat pupuk kompos kering oven 80oC 
dikalikan 100. Keuntungan cara gravimetri ini lebih 
akurat, tetapi membutuhkan waktu yang lama. Cara 
perasan dengan ke dua belah tangan lebih disukai, 
karena lebih mudah dan cepat, tetapi membutuhkan 
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pengalaman di lapangan (Gambar 12). Pupuk kompos 
yang berkualitas baik biasanya mengandung kadar air 
30% s.d 50% dari berat kering oven pupuk kompos. 
Jumlah populasi jamur dan cacing tanah merupakan 
indikator biologi yang sangat baik untuk menguji 
apakah suatu proses pengomposan berjalan dengan 
baik atau tidak? Sesungguhnya tidak hanya jamur, 
tetapi jasad renik (microorganisms) yang lain adalah 
indikator biologi yang sangat baik, terutama untuk 
proses pengomposan, kesuburan, dan kesehatan tanah. 
Hal ini karena mempunyai respon yang cepat terhadap 
perubahan ekosistem tanah (baca: kompos) dan 
mempunyai hubungan yang mesra (intimate) dengan 
sekitarnya. Perubahan populasi jasad renik atau 
aktivitasnya dapat diketahui dari perubahan sifat fisik 
dan kimia tanah (baca: kompos) dengan adanya 
perbaikan sifat-sifat tersebut. Sejak jasad renik terlibat 
di dalam proses-proses pengomposan, mereka juga 
memberikan petunjuk (kepada kita) mengenai 
kesuburan dan /atau kesehatan pupuk kompos, atau 
suatu aspek yang tidak dapat diperoleh dengan 
pengukuran sifat fisik dan kimia pupuk kompos.  
Warna diukur dengan buku Munsell, dan hasilnya 
dikonversi ke warna coklat, abu-abu, atau hitam. Warna 
pupuk kompos yang masak biasanya coklat s.d hitam. 
Kasar-halus bahan kompos yang seimbang 
jumlahnya merupakan nisbah antara bahan kasar dan 
bahan halus yang ada di dalam pupuk kompos. 
Biasanya kita sangat sulit menentukan nisbahnya, 
sehingga kita mencari jalan keluar dengan cara bahan 
kompos yang lolos diameter ayakan 2 cm. Hal ini perlu 
dilakukan untuk mendapatkan pupuk kompos yang 
seragam dan memelihara keberlanjutan fungsi pupuk 
kompos di dalam tanah. Bahan yang sangat halus cepat 
sekali hilang melalui erosi, pencucian, dan pelindian. 
Unsur hara di dalam bahan halus juga cepat diserap 
tanaman. Berbeda dengan bahan yang halus, bahan 
yang kasar tidak mudah tererosi, tetapi lambat 
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menyediakan unsur hara untuk tanaman. Ketersediaan 
unsur hara dari bahan yang kasar dapat dengan 
pengomposan lebih lanjut. 
Bau dirasa dengan penciuman, biasanya kalau ada 
bau berasal dari gas yang keluar dari pupuk kompos. 
Pengukurannya bersifat kualitatif. Semakin besar gas 
yang dihasilkan semakin terasa bau yang keluar dan 
pertanda bahwa aktivitas pengomposan berjalan 
lancar. Biasanya diberi tanda + bila ada gas yang keluar 
dari pupuk kompos. Kalau gas yang keluar sedikit 
diberi tanda+, kalau sedang diberi ++, dan kalau banyak 
gas diberi +++. Pada akhir masa pengomposan, bau 
akan segera hilang, tidak ada lagi gas/udara yang 
dihasilkan dari pengomposan. 
Keasaman (pH) merupakan suatu indikator kimia 
yang baik untuk menilai pupuk kompos. Pupuk kompos 
yang berkualitas mempunyai pH 6 s.d 8 (rerata pH 7). 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pH pupuk 
kompos adalah bahan organik/anorganik yang tersedia, 
lokasi pengomposan, dan air yang digunakan untuk 
pembuatannya. Bahan organik yang dikomposkan akan 
menghasilkan asam (H+). Asam ini dapat dinetralkan 
oleh bahan alkalin, dapat berasal dari bahan organik itu 
sendiri dan/atau abu bakaran tanaman, bahan kapur, 
dan zeolit. Bahan organik ada yang bersifat masam, 
netral, dan alkalin. Bahan organik masam seperti daun 
dari tanaman berdaun jarum, netral dari tanaman 
kacang-kacangan, dan alkalin dari tanaman mangrove. 
Paling penting adalah hasil akhir dari proses 
pengomposan, pupuk kompos yang bersifat netral (pH 
7). 
Kadar NPK ditetapkan dengan metode pembakaran 
basah (wet combution) dan diukur secara titrimetri 
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2.8 Uji Pupuk Kompos dengan Tanaman Jagung 
          Pupuk kompos perlu diuji di lapangan dengan 
tanaman jagung sebagai indikator tanaman. Tanaman 
yang sangat respon terhadap pemupukan (kompos) 
adalah tanaman bunga matahari, tomat, selada, dan 
tanaman jagung. Dari ke 4 tanaman tersebut yang 
paling mudah disemaikan dan tidak banyak terkena 
hama dan penyakit adalah tanaman jagung. Tanaman 
bunga matahari disemaikan terlebih dahulu sebelum 
ditanam di kebun, kira-kira memerlukan waktu semai 
40 hari. Tanaman tomat ditanam di kebun banyak hama 
dan penyakit yang menyerangnya, misalnya bakteri 
Pseudomonas spp. Kalau tanaman tomat sudah kena 
serangan bakteri tersebut kemungkinan tumbuh akan 
sulit sekali. Tanaman Selada tidak banyak diserang 
hama dan penyakit, tetapi tanaman Selada peka 
terhadap kekeringan (musim kemarau yang panjang), 
sehingga juga tidak dipilih sebagai tanaman indikator.  
Dosis pupuk kompos yang dipakai untuk uji pupuk 
kompos di kebun percobaan 5 level, yaitu 0; 2,5; 5; 7,5; 
10; dan 12,5 ton per hektar atau sama dengan 0; 30; 60; 
90; 120; 150 kg per petak percobaan. Luasan petak 
percobaan yang diambil 4m x 30 m atau 120m2. Jarak 
tanam jagung adalah 30 cm x 80 cm, total tanaman 
jagung per petak 500 tanaman. Tanaman sampel per 







HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
 
HasiI dan pembahasan ciri dan sifat  pupuk kompos 
termasuk kadar C, N, dan nisbah C/N bahan asal kompos, 
proses monitoring pengomposan (temperatur, kadar air, 
jamur, cacing tanah, warna, kasar-halus, bau, dan pH), dan 
hasil akhir pengomposan (kadar air, pH, KTK, C, N, nisbah 
C/N, P, K, Ca, Mg). Di bawah ini masing-masing sifat pupuk 
kompos dibahas satu per satu. 
 
Tabel 1.  Kadar karbon (C), nitrogen (N), dan nisbah C/N 
bahan kompos 
 
Bahan kompos C (%) N (%) C/N 
Tusuk konde ( Widelia trilobata) 47,92 1,96 24,45 
Kipahit (Thitonia diversifolia) 51,10 2,62 19,50 
Arasungsang  (Asystasia gangetica) 43,63 1,68 25,97 
Jerami padi 39,81 1,07 37,21 
Sekam padi  44,13 0,42 105,07 
Daun kering 51,37 0,49 104,84 
Kotoran kambing  30,00 1,17 25,64 
 
Titonia, widelia, asystasia, dan kotoran kambing 
mempunyai nisbah C/N yang rendah  (<30) artinya bahan 
kompos tersebut mudah melapuk dan menyediakan unsur 
nitrogen bagi tanaman. Daun kering, sekam padi, dan 
jerami padi mempunyai nisbah C/N yang tinggi (>30), 
berarti bahan kompos tersebut agak s.d sulit melapuk, 
karena banyak mengandung lignin (Tabel 1). Input ganda 
bahan kompos ini sangat menguntungkan, karena dapat 
N 3 n 
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membentuk humus yang stabil dan penyediaan unsur hara 
berkelanjutan bagi tanaman. 
3.1 Temperatur 
Rerata temperatur pupuk kompos selama proses 
pengomposan meningkat dari temperatur hari 
pertama sampai dengan berakhirnya proses 
pengomposan (Tabel 2).  
 
Tabel 2. Rerata temperatur (oC) pupuk kompos setiap 






0-20 cm 20-40 cm 40-60 cm 
I 39,0 43,0 47,0 43 
II 40,0 39,0 35,0 38 
III 36,0 35,0 33,0 35 
IV 29,8 30,6 35,1 32 
V 34,9 30,7 32,0 33 
VI 41,4 44,0 41,4 42 
 
Temperatur hari pertama pengomposan adalah 
temperatur kompos sama dengan temperatur udara, 
30 s.d 31oC. Rerata temperatur bagian atas, bagian 
tengah, dan bagian bawah  mempunyai perbedaan 
dengan bertambahnya waktu pengomposan. Hasil 
penelitian lain menunjukkan bahwa temperatur pupuk 
kompos lebih dari 40oC mengakibatkan aktivitas jasad 
renik semakin meningkat. Temperatur ini akan terus 
meningkat sehingga dapat membunuh patogen, dan 
gulma. Temperatur akan terus meningkat sampai 
dengan 50-700C dan setelah itu temperatur menurun. 
Pada temperatur yang tinggi tersebut terjadi 
pemecahan senyawa gula, lemak, dan karbohidrat dan 
hasilnya dimanfaatkan untuk makanan jasad renik 
(Fernando, 2012). Namun, dalam penelitian ini 
temperatur minggu VI rerata 420C, bahan kompos 
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telah menjadi pupuk kompos yang dicirikan dengan 
warna hitam, remah, pH 7-8, dan kadar air yang cukup. 
 Pembalikan pupuk kompos setiap 2 minggu sekali 
membantu terjadinya proses pengomposan. 
Pembalikan dilakukan dengan membalik-balik pupuk 
kompos dari bawah ke atas, dari kiri, kanan, muka, 
belakang semuanya ke tengah untuk mempercepat 
proses pengomposan. Bagian atas pupuk kompos 
mempunyai temperatur lebih tinggi daripada bagian 
tengah dan bagian bawah, kecuali pada minggu 
pertama dan minggu ke VI pengomposan. Proses 
pemanasan (heating) terjadi pada minggu-minggu 
awal dari pengomposan. Kemudian dilanjutkan dengan 
proses pendinginan (cooling down) dengan temperatur 
pupuk kompos yang turun sampai dengan beberapa 
minggu, kemudian temperatur  pupuk kompos 
meningkat kembali (terjadi proses pemanasan ke dua), 
tetapi terjadi tidak begitu  lama sampai dengan proses 
pendinginan dan diakhir dengan proses  pemasakan 
(maturiting) pupuk kompos. 
 Pola proses pemanasan, pendinginan, dan 
pemasakan pupuk kompos terjadi berkali-kali sampai 
dengan pupuk kompos siap dipanen. Ciri-ciri pupuk 
kompos yang siap panen adalah warna hitam, remah, 
pH 7-8, dan kadar air cukup (kalau pupuk kompos 
diletakan di kedua belah tangan, kemudian diperas, 
maka tidak akan keluar tetesan air dari pupuk kompos, 
Gambar 12). 
 Kendala yang dihadapi ketika pembuatan pupuk 
kompos adalah tempat, bahan, dan keadaan lokasi. 
Tempat pembuatan pupuk kompos yang terjadi di 
Zona Pertanian Terpadu mempunyai  tanah merah 
yang kering, dan kurang air. Bahan yang tersedia  
sebagian berasal dari daerah setempat, dan sebagian 
lainnya berasal dari luar daerah setempat (Kepahyang-
Curup). Hal ini sangat menyusahkan dalam 
transportasi bahan, karena menyangkut biaya, tenaga 
kerja, dan waktu yang relatif besar (HDRA, 1998). 
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Keadaan lokasi pembuatan pupuk kompos yang terjadi 
di Zona Pertanian Terpadu sangat panas dan kurang 
naungan pohon sehingga temperatur agak tinggi. 
Pupuk kompos menghendaki kelembaban yang cukup 
tinggi dan banyak air, bila tidak maka pupuk kompos 
tidak akan dihasilkan. 
3.2 Kadar Air 
Rerata kadar air pupuk kompos adalah > 60% dari 
berat kering oven (80oC)  (Tabel 3).  
 
Tabel 3. Rerata kadar air (%) pupuk kompos setiap 






0-20 cm 20-40 cm 40-60 cm 
I 55,77 60,18 51,49 56 
II 67,06 48,36 66,52 61 
III 64,63 57,29 63,39 62 
IV 63,79 63,91 69,74 66 
V 65,04 63,08 62,98 64 
 
 
Artinya bahwa setiap 1 kg pupuk kompos kering 
oven mengandung air sebanyak 0,6 kg setara dengan 
30% kadar air pupuk kompos basah. Bila dibandingkan 
dengan hasil penelitian lain bahwa kadar air pupuk 
kompos sekitar 50 - 60% dengan kisaran 40 – 80% 
(Fernando, 2012), maka kadar air pupuk kompos ini 
sama dengan kadar air dari hasil penelitian Fernando. 
Bila kadar air kurang dari 40% suasana pupuk kompos 
adalah aerobik, sedangkan bila kadar air lebih dari 
80% suasana pupuk kompos adalah anaerobik. Ke dua 
suasana yang ekstrim tersebut sangat menyulitkan 
terjadinya pengomposan. Ke dua hal ini tidak terjadi 
dalam penelitian ini. 
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Rerata kadar air pupuk kompos di Zona Pertanian 
Terpadu telah ideal untuk suatu proses pupuk kompos, 
karena kadar air telah cukup untuk reaksi biogeokimia 
dapat berjalan baik. Pengomposan bahan organik 
berjalan baik, karena tersedia air. Bila terjadi 
kelebihan atau kekurangan air, maka tidak akan 
diperoleh pupuk kompos yang diinginkan, karena 
proses pengomposan terhambat, jasad renik 
(mikroorganisme) tidak dapat bertahan hidup dan 
kinerjanya sangat lambat.   
Distribusi air di dalam pupuk kompos (bagian atas, 
tengah, dan bawah lapisan kompos) relatif sama. 
Artinya bahwa proses pengomposan berjalan relatif 
sama pada setiap lapisan kompos. Hal ini karena 
proses pengomposan dilakukan dengan cara yang 
benar, penyiraman, pembalikan, dan penghawaan 
dilakukan dengan benar.  
Penyiraman kompos dilakukan dengan air secara 
rata keseluruhan permukaan pupuk kompos pada 
permulaan kompos dibuat. Setiap lapis bahan kompos 
yang dimasukan ke dalam bak kompos diikuti dengan 
penyiraman air bersih supaya bahan kompos 
keseluruhannya basah. Setelah satu lapisan bahan 
kompos selesai disiram air bersih lalu lapisan bahan 
kompos berikutnya dimasukan ke dalam bak kompos 
dan disiram air bersih sampai dengan basah 
keseluruhannya. Demikian seterusnya sampai dengan 
lapisan terakhir bahan kompos yang dimasukan ke 
dalam bak kompos disiram air bersih pula. 
 Pembalikan pupuk kompos dilakukan setiap 2  
minggu sekali dengan cara yang benar. Caranya adalah 
bagian bawah pupuk kompos dibalik ke atas, bagian 
kiri, kanan, muka, belakang dipindahkan ke tengah 
sehingga bagian pupuk kompos yang masih mentah 
berada di atas permukaan untuk memudahkan 
dekomposisi kompos. Ketika pembalikan bahan 
kompos dilakukan juga diperhatikan kondisi bahan 
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komposnya, kalau kering maka perlu disiram air bersih 
sampai dengan basah. 
Penghawaan (aerasi) dilakukan dengan 
menggunakan pipa bambu yang dilubangi selang seling 
berjarak 10 cm satu lubang dengan lubang yang lain 
dan ditanamkan dari permukaan sampai dengan dasar 
bak kompos, di sepanjang tengah-tengah bak kompos. 
Pipa bambu ini berguna untuk lalu-lintas udara/gas 
dari dan/atau ke luar pupuk kompos. Penghawaan ini 
sangat penting agar pupuk kompos dapat cepat masak 
dan dapat dipanen segera. 
3.3 Jamur 
Jamur terlihat cukup banyak pada pengamatan 
minggu ke II, karena proses pemanasan (heating) 
berlangsung sangat intensif sehingga populasi jamur 
berkembang dengan cepatnya (Tabel 4). 
 






0-20 cm 20-40 cm 40-60 cm 
I - - - - 
II - +++ +++ ++ 
III + - - + 
IV + + + + 
V - - - - 
Keterangan: - tidak ada jamur; + ada sedikit; ++ sedang;  
                       +++ banyak 
                          
Kemudian populasi jamur berangsur-angsur 
menurun dan pada akhirnya tidak ditemukan jamur. 
Proses berikutnya adalah pemasakan (maturiting) 
pupuk kompos. Pada proses pemasakan jamur tidak 
lagi berperanan sehingga populasinya menurun, dan 
digantikan oleh bakteri. Bakteri sangat dominan (data 
tidak ditampilkan) berfungsi untuk melanjutkan 
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proses pengomposan sampai dengan akhir. Jamur 
merupakan salah satu jasad hidup yang berfungsi 
untuk membantu proses pengomposan bahan organik 
menjadi pupuk kompos. Rerata jamur menunjukkan 
jumlah jamur yang tumbuh dan berkembang ketika 
proses pengomposan di permukaan pupuk kompos. 
3.4  Cacing Tanah 






0-20 cm 20-40 cm 40-60 cm 
I - - - - 
II - + - + 
III - - - - 
IV - + - + 
Keterangan: - tidak ada cacing tanah; + ada sedikit; 
                        ++ sedang; +++ banyak 
 
 
Hasil pengamatan cacing tanah menunjukkan 
bahwa pada minggu I dan IV dijumpai cacing tanah 
yang jumlahnya sedikit. Meskipun demikian, proses 
pengomposan berjalan dengan baik. Cacing tanah 
memegang peranan penting dalam proses 
pengomposan. 
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3.5 Warna, Kasar-halus, dan Bau  
Warna pupuk kompos bervariasi mulai dari coklat 
kelabu, coklat gelap, dan hitam (Tabel 6). Hal ini 
menunjukkan bahwa pengomposan berjalan dengan 
baik. Warna tersebut merupakan ciri pupuk kompos 
yang telah masak. Kasar-halus pupuk kompos juga 
bervariasi, mulai dari kasar, sedikit kasar/halus, dan 
halus (Tabel 6). 
 
Tabel 6. Warna, kasar-halus, dan bau pupuk kompos 











1. lapis (1) 10YR2/1 hitam halus busuk 
1. lapis (2) 10YR3/3 coklat gelap kasar busuk 
1. lapis (3) 10YR3/3 coklat gelap kasar busuk 
2. lapis (1) 10YR2/1 hitam halus busuk 
2. lapis (2) 10YR3/2 coklat kelabu kasar busuk 
2. lapis (3) 10YR3/2 coklat kelabu kasar busuk 
3. lapis (1) 10YR2/1 hitam halus busuk 
3. lapis (2) 10YR3/2 coklat kelabu kasar busuk 
3. lapis (3) 10YR3/2 coklat kelabu kasar busuk 
4. lapis (1) 10YR3/2 coklat kelabu kasar tidak  
4. lapis (2) 10YR3/1 kelabu gelap halus tidak  
4. lapis (3) 10YR3/1 kelabu gelap halus tidak  
5. lapis (1) 10YR2/1 hitam halus tidak  
5. lapis (2) 10YR2/1 hitam halus tidak  
5. lapis (3) 10YR2/1 hitam halus tidak  
 
Biasanya pupuk kompos yang dihasilkan tidak 
semuanya halus, tetapi bercampur antara kasar, dan 
halus. Penyaringan pupuk kompos dilakukan untuk 
memperoleh pupuk kompos yang seragam sesuai 
dengan keinginan kita. Ukuran pupuk kompos yang 
diinginkan adalah pupuk kompos lolos mata ayakan 2 
cm, karena pupuk kompos ini tahan lama bila 
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digunakan dalam pemupukan tanaman. Bila ukuran 
halus atau kasar, pupuk kompos akan cepat hilang 
diserap tanaman/hilang karena erosi, atau 
membutuhkan waktu lama untuk pengomposan pupuk 
kompos. Campuran antara pupuk kompos halus dan 
kasar adalah yang diinginkan, karena pupuk kompos 
mampu menyediakan unsur hara dari pupuk kompos 
yang halus, dan mampu mempertahankan pupuk 
kompos dari kompos yang kasar dan menyediakan 
unsur hara dalam waktu yang panjang. Bau 
ditimbulkan oleh senyawa dan/atau gas yang 
dihasilkan selama proses pengomposan (Tabel 6).  
Bau busuk dan/atau gas pupuk kompos 
disebabkan amoniak, asam organik, asam sulfida, dan 
metan (CH4). Bau busuk dan/atau gas banyak 
dihasilkan ketika proses pengomposan berjalan sangat 
aktif. Jasad renik sangat berperanan dalam 
menghasilkan bau dan/atau gas selama proses 
pengomposan. Bau pupuk kompos juga sebagai 
indikator yang baik untuk menilai suatu proses 
pengomposan berjalan baik atau tidak. Pada akhir 
proses pengomposan berangsur-angsur bau dan/atau 
gas akan hilang ke udara, sehingga pupuk kompos 
tidak lagi berbau. Pupuk kompos adalah pupuk organik 
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3.6 pH 







0-20 cm 20-40 cm 40-60 cm 
I 9 8 8 8 
II 8 7 6 7 
III 7 8 8 8 
IV 7 7 7 7 
V 7 7 7 7 
VI 7,5 7,5 7,5 8 
 
 
Rerata pH pupuk kompos berkisar antara 7 s.d 8 
(Tabel 7). Artinya bahwa pupuk kompos mempunyai 
derajad keasaman/kebasaan yang netral (pH=7). 
Pupuk kompos yang mempunyai pH tersebut sangat 
berkualitas, karena dapat menyediakan unsur hara 
bagi pertumbuhan tanaman yang optimal dan kaya 
humus dan jasad renik yang bermanfaat.  
 
 
3.7 Kadar N, P, dan K  
 
 Tabel 8. Kadar N, P, dan K pupuk kompos setelah 1,5 
bulan pengomposan 
 
Nama Kompos N (%) P (%) K (%) 
UNB1 0,29 0,48 1,51 
UNB2 0,67 0,75 1,80 
UNB3 2,08 0,31 1,14 
UNB4 0,56 0,24 0,35 
 
 Kadar N, P, dan K pupuk kompos setelah  1,5 bulan 
pengomposan menunjukkan bahwa kadar N pupuk 
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kompos UNB2-UNB4 telah memenuhi kriteria pupuk 
kompos standar (0,40%), sedangkan kadar N pupuk 
kompos UNB1 hanya separuh dari kadar N pupuk 
kompos standar. Hal ini karena bahan kompos yang 
digunakan kurang baik misalnya banyak mengandung 
bahan lignin. Kadar hemiselulosa dan/atau selulosa 
yang dikandung dalam bahan kompos lebih sedikit 
daripada kadar lignin sehingga pupuk kompos 
mengandung kadar N yang kecil.  
Kadar P pupuk kompos UNB1 – UNB4 telah 
memenuhi kriteria kadar P pupuk kompos standar 
(0,10%). Demikian pula dengan kadar K pupuk kompos 
UNB1-UNB4 telah memenuhi kriteria kadar K pupuk 
kompos standar (0,20%) (Isroi, 2008).  
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3.8 Ciri-ciri Pupuk Kompos 
 











UNB1  37,0 hitam halus bebas 
UNB2  41,6 hitam kasar bebas 
UNB3  35,7 hitam kasar gas+ 
UNB4 35,5 hitam sedang bebas 
Keterangan: UNB1-4 adalah nama kompos yang dibuat pada 
tahun 2012 – 2015 
 
 Ciri-ciri pupuk kompos UNB-1, UNB-2, UNB-3, dan 
UNB-4 disajikan dalam Tabel 9.  Pupuk kompos 
mempunyai temperatur di atas temperatur kamar 31-
32oC sehingga pupuk kompos bersuasana hangat. 
Warna pupuk kompos hitam yang menunjukkan 
bahwa pupuk kompos berkualitas baik dengan partikel 
pupuk kompos dari halus sampai dengan kasar dan 





3.9 Sifat Pupuk Kompos 






















UNB1 62,0 7,5 td td 0,29 td 0,48 1,51 td td 
UNB2 76,7 8,0 td td 0,67 td 0,75 1,80 td td 
UNB3 64,8 7,7 35,25 td 2,08 td 0,31 1,14 td td 
UNB4 60,5 7,2 td 18,21 0,56 32,51 0,24 0,35 0,29 0,26 
Keterangan: td = tidak dianalisis  
 
Tabel11. Standar kualitas pupuk kompos (Isroi, 2008) 
Kriteria Pupuk Kompos Nilai 
Temperatur (oC) Temperatur air tanah 
Kadar air (%) 50 
Warna  hitam 
Partikel (mm, kasar-halus) 0,55-25 
Bau  Bau tanah 
pH 6,00-7,49 
C (%) 9,80-32,00 
N (%) 0,40 
Nisbah C/N 10,00-20,00 
P (%) 0,10 
K (%) 0,20 
Ca (%) 25,50 (maks.) 
Mg (%) 0,60 (maks.) 
 
Kadar air masing-masing pupuk kompos 
menunjukkan bahwa rerata kadar air melebihi kadar 
air pupuk kompos 50% (Isroi, 2008).  Hal ini karena 
pengukuran kadar air berbeda antara kadar air pupuk 
kompos yang diteliti dengan kadar air pupuk kompos 
pembanding. Pengukuran kadar air pupuk kompos 
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yang diteliti menggunakan metode berdasarkan bobot 
kering pupuk kompos, sedangkan kadar air pupuk 
kompos pembanding menggunakan metode bobot 
basah pupuk kompos. Oleh karena itu, kadar air pupuk 
kompos yang diteliti tentunya lebih tinggi. 
pH pupuk kompos relatif sama dengan pH pupuk 
kompos pembanding, berkisar antara 7-8. Pupuk 
kompos yang diteliti bersifat netral (pH 7).  
Kapasitas Tukar Kation (KTK) pupuk kompos tidak 
seluruhnya dianalisis, hanya pupuk kompos UNB3 
yang dianalisis sebagai pewakil pupuk kompos yang 
lain. KTK UNB3 adalah 32,25 me/100g atau 
cmol(+)/kg. Nilai KTK UNB3 ini termasuk kriteria 
tinggi. 
Kadar karbon (C) pupuk kompos yang diteliti tidak 
semua dianalis, hanya pupuk kompos UNB4 sebagai 
pewakil pupuk kompos yang lain.  Kadar C pupuk 
kompos UNB4 adalah 18,21%, angka ini termasuk 
kriteria pupuk kompos pembanding. Kalau dilihat 
kasar-halus partikel pupuk kompos, maka pupuk 
kompos yang diteliti mempunyai kasar-halus yang 
sedang, atau partikel kasar dan halus seimbang. Hal 
inilah yang menyebabkan kadar C pupuk kompos 
bernilai tinggi, 18,21%. 
Kadar nitrogen (N) pupuk kompos yang diteliti 
beragam, mulai dari terkecil 0,29% pada UNB1 dan 
tertinggi 2,08% pada UNB3. Kadar N pupuk kompos 
yang terkecil belum dapat diketahui dengan pasti 
penyebabnya. 
Nisbah karbon/nitrogen (C/N) pupuk kompos yang 
diwakili UNB4 adalah 32 (dibulatkan). Nilai C/N pupuk 
kompos yang diteliti lebih tinggi daripada nilai C/N 
pupuk kompos pembanding (20). Hal ini 
menguntungkan karena pupuk kompos masih dapat 
terdekomposisi yang pada akhirnya dapat 
menghasilkan unsur hara bagi tanaman. 
Kadar fosfor (P) semua pupuk kompos lebih tinggi 
daripada kadar P pupuk kompos pembanding. Kadar P 
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pupuk kompos terendah,  0,24% pada UNB4 dan 
tertinggi, 0,75% pada UNB2. Kadar P semua pupuk 
kompos telah memenuhi kualitas pupuk kompos 
pembanding. 
Hal yang sama dialami kalium (K). Kadar K semua 
pupuk kompos lebih tinggi daripada kadar K pupuk 
kompos pembanding. Kadar K pupuk kompos 
terendah, 0,35% pada UNB4, dan tertinggi, 1,80% pada 
UNB2. 
Kadar kalsium (Ca) pupuk kompos diwakili UNB4. 
Kadar Ca pupuk kompos UNB4 adalah 0,29%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pupuk kompos sangat kecil 
mengandung bahan kapur. Oleh karena itu, dalam 
penggunaannya perlu ditambahkan bahan kapur agar 
unsur Ca dapat tercukupi untuk pertumbuhan 
tanaman. Demikian juga halnya dengan kadar 
magnesium (Mg) yang diwakili UNB4. Kadar Mg pupuk 
kompos UNB4 sangat kecil, yaitu ,26%. Oleh karena itu, 
perlu penambahan unsur Mg untuk memenuhi 
kebutuhan Mg tanaman. 
 
3.10  Keragaan Tanaman Jagung 
Pupuk kompos perlu diuji di lapangan dengan 
tanaman jagung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dosis pupuk kompos 5 dan 12,5 ton per hektar 
memberikan keragaan tanaman jagung yang baik dan 
tongkol jagung yang berisi penuh (Gambar 14). Dari 
sini dapat dikatakan bahwa pupuk kompos yang 
diproduksi mempunyai kualitas pupuk kompos yang 
baik, karena dapat meningkatkan keragaan tanaman 
jagung dan produksi jagung. 
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a) Kipahit (Thitonia diversifolia) 
 
 
b) Tusuk Konde(Widelia trilobata) 




c) Arasungsang (Asystasia gangetica) 
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e) Daun Kering 
 
 
Gambar 8.  Bahan kompos (a, b, c: kaya N.  d, e : kaya C;  




a) Mencacah jerami padi 
 
 
b) Mencacah tanaman tusuk konde 
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c) Mencacah daun kering 
 





e) Mencacah tanaman arasungsang 
 
f) Hasil pembakaran sekam padi 
 
Gambar 9. a, b, c, d, e, f : Pencacahan bahan kompos dan hasil 
pembakaran sekam padi (Foto: Riwandi, 2015) 
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a) Pengemasan jerami padi 
 




c) Penimbangan bahan kompos 
 
d) Penomoran bahan kompos 
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e) Bahan kompos yang siap inkubasi 
Gambar 10. a,b,c,d,e : Pengemasan dan penimbangan bahan kompos  
(Foto: Riwandi, 2015) 
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a) Lubang pupuk kompos 
 
b) Memasukan daun kering ke dalam lubang kompos 
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c) Meratakan daun kering dengan cangkul 
 




e) Memasukan jerami padi (bahan kompos ke 2) 
 
f) Meratakan jerami padi 
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g) Memasukan sekam padi (bahan kompos ke 3) 
 







i) Bahan kompos ditutup dengan daun pisang sambil 
disiram air 
 
j) Tim peneliti (kiri-kanan: Renaldi, Herleny, Kas (yilbab), 
Riwandi, Gilang, Slamet, Halasan) 
 
 
Gambar 11. a,b,c,d,e,f,g,h,I,j Pupuk  kompos input ganda metode Indore 
(Foto: Riwandi, 2015) 
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b) Membuat lubang dengan batang besi untuk memasukan 













d) Uji pH dengan indikator universal 
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Gambar 13. a,b,c,d : Pengayakan, pengemasan, pengambilan contoh 













Gambar 14. a,b : Keragaan tanaman jagung pada dosis 
pupuk kompos 5 dan 12,5 ton/ha(Foto:Riwandi, 2015 
    






Sepuluh hal pokok yang perlu diperhatikan dalam 
pembuatan pupuk kompos input ganda metode indore 
sebagai berikut: 
1. Bahan kompos berasal dari daerah setempat 
(lokal), bahan tanaman yang nisbah C/N tinggi 
(daun kering, sekam padi, dan jerami padi) dan 
yang nisbah C/N rendah (kipahit, tusuk konde, dan 
arasungsang). Kotoran kambing yang masak (bukan 
yang baru keluar dari perut kambing) dipilih 
sebagai bahan kompos dari kotoran hewan. 
2. Pembuatannya menggunakan metode indore, 
dibuat lubang tanah 7 m (panjang),  2 m (lebar), dan 
kedalaman lubang 1 m. 
3. Lokasinya dekat sumber air, dan di bawah pohon 
pisang  agar kelembaban tanah dapat terjaga. 
4. Pembalikannya setiap 2 minggu sekali sangat 
dianjurkan untuk mempercepat proses pemasakan 
pupuk kompos. 
5. Pencacahan/pemotongan 1-2 cm bahan tanaman 
sangat dianjurkan untuk mempercepat 
pengomposan terutama thitonia, tusuk konde, 
arasungsang, dan daun kering. 
6. Susunan bahan yang dikomposkan mulai dari lantai 
dasar bak kompos sampai dengan permukaannya 
adalah bahan yang nibah C/N tinggi (daun kering, 
jerami padi, sekam padi), bahan yang nisbah C/N 
rendah (kipahit, tusuk konde, arasungsang), 
kotoron kambing, tanah atasan (topsoil), abu sekam 
padi yang kaya kalium, dan ditutup dengan daun 
pisang/terpal. 
7. Ditancapkan pralon 3 inci yang panjangnya 1-2 m 
ke dalam bahan kompos, dan pralon telah dilubangi 
N 5 n 
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secara berselang-seling dengan jarak 10 cm untuk 
tempat lintas udara/gas dari dalam kompos ke 
udara. Pralon ini dipasang sebanyak 5 buah secara 
acak. 
8. Penyiraman dengan larutan EM4 yang diikuti oleh 
penyiraman dengan air bersih dilakukan pada 
setiap lapisan bahan kompos mulai dari lantai bak 
kompos sampai dengan lapisan permukaan bahan 
kompos hingga basah (terlihat air drainase keluar 
dari bawah bak kompos). 
9. Jumlah pupuk kompos dianjurkan lebih kurang 
2100 kg. 
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